5.1

BABV
PENUTUP

Kesmpulan

. Beternak menggunakan pakan konvensional yang saat ini digunakan oleh

peternak dibedakan menjadi dua musim, yaitu musim kemarau dan musim
hujan. Musim hujan terjadi selama 9 bulan dalam satu tahun, dimana
peternak dapat dengan mudah mendapatkan alang-alang sebagai ransum.
Sedangkan musim kemarau terjadi selama 3 bulan dan peternak harus
membeli pakan berbentuk daun jagung untuk memenuhi  kebutuhan
ransum, dikarenakan tidak adanya alang-alang yang tersedia. Bahan
penyusun formula pakan yang digunakan ketika beternak secara
konvensional saat musim hujan ialah aang-alang, bekatul dan kleci,
sedangkan saat musim kemarau ialah daun jagung, bekatul dan kleci. Jika
beternak menggunakan teknologi fermentasi, maka peternakan tidak akan
mengenal musim dan bahan penyusun formula pakan yang digunakan

ialah jerami padi hasil fermentasi, bekatul dan kleci.

. Kebutuhan nutrisi setiap harinya untuk seekor sapi potong seberat 300 kg

ialah bahan kering seberat 9000 gram dan protein kasar seberat 1170 gram.
Kebutuhan tersebut dipenuhi melalui media pakan sapi. Oleh karena itu,
pakan yang berkualitas baik adalah pakan yang dapat memenunhi
kebutuhan nutrisi harian tersebut. Formula pakan secara konvensional

maupun formula pakan yang menggunakan teknologi fermentasi dianggap
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sama kualitasnya apabila kandungan nutrisi yang terdapat di dalamnya
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi harian sapi potong tersebut.
. Daam pendlitian ini telah dihitung proporsi bahan penyusun dalam
formula pakan secara konvensional dan formula pakan yang menggunakan
teknologi fermentasi, agar dapat menghasilkan formula pakan yang sama-
sama memenuhi standar kebutuhan nutrisi sapi potong. Hasil perhitungan
linear programming untuk mencukupi standar kebutuhan nutrisi sapi
potong selama satu tahun, sebagai berikut:

a. Jika menggunakan formula pakan secara konvensional membutuhkan
alang-alang sebanyak 2.079,11 kg, daun jagung 756,91 kg bekatul
1418,01 kg dan kleci 1418,01 kg. Hasil tersebut didapatkan dengan
mempertimbangkan kelangkaan pakan akan terjadi selama 3 bulan
dalam 1 tahun.

b. Sedangkan cara beternak yang menggunakan teknologi fermentas
membutuhkan jerami padi fermentasi sebanyak 2.424,89 kg, bekatul
1212,45 kg dan kleci 1212,45 kg.

Dapat disimpulkan, masing-masing formula pakan, secara konvensiona

maupun yang menggunakan teknologi fermentasi jika ingin memenubhi

nutrisi kebutuhan sapi setigp harinya selama satu tahun, penyusunan
proporsi formula pakan dapat didasarkan sesuai dengan hasil perhitungan
tersebut.

. Setelah mendapatkan proporsi bahan penyusun yang harus dipenuhi dari

masing-masing formula pakan secara konvensional maupun yang



5.2.

yaitu:
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menggunakan teknologi fermentasi. Maka dapat dihitung biaya yang

timbul, untuk melihat cara beternak yang paling efisien. Berdasarkan

perhitungan, berikut biaya yang muncul :

a. Pakan konvensional membutuhkan biaya sebesar Rp 14.291.647,00 per
tahun untuk mencukupi kebutuhan pakan.

b. Pakan yang memanfaatkan teknologi fermentas membutuhkan biaya
sebesar Rp 8.729.609,00 dalam satu tahun. Tetapi, pakan yang
menggunakan  teknologi  fermentass  membutuhkan  tempat
penyimpanan dengan biaya Rp 450.000,00 per tahun. Sehingga biaya
yang dikeluarkan secaratotal ialah Rp 9.179.609,00.

Berdasarkan penghitungan biaya tersebut, untuk mendapatkan kualitas
pakan yang sama, beternak menggunakan pakan fermentasi hanya
membutuhkan biaya sebesar 64,23% dari biaya yang harus dikeluarkan
jika beternak menggunakan pakan konvensional. Dalam perhitungan ini,
berarti ada penghematan sebesar 35,77% atau Rp 5.112.039,00 per ekor
sapi selama 1 tahun jika beternak menggunakan teknologi fermentasi.

Implikas Manajerial

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, penulis dapat memberikan saran

Kelangkaan pakan yang terjadi saat musim kemarau masih diatasi dengan
aternatif yang memiliki biaya tinggi. Alternatif tersebut ialah membeli
daun jagung dari pedagang. Selain biaya yang tinggi, aktivitas pembelian

pakan selalu dilakukan setiap harinya, hal ini dikarenakan pakan tidak
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dapat disimpan terlalu lama. Hal tersebut akan mengganggu proses
beternak apabila distribus pakan yang dilakukan setiap hari tiba-tiba
mengalami gangguan dan tidak memiliki persediaan, sebagai contoh
kendaraan pengangkut pakan mengalami kecelakaan. Oleh sebab itu
penulis menyarankan kelompok ternak untuk menggunakan teknologi
fermentasi pakan. Menurut perbandingan biaya, pakan fermentasi dapat
mengurangi biaya sebesar 35,77% atau sebesar Rp 5.112.039,00 per ekor
sapi per tahun. Pengurangan biaya tersebut disebabkan berkurangnya
bahan pakan konsentrat yang harus digunakan dan bahan pakan hijauan
yang lebih murah. Selain itu, dengan menggunakan pakan fermentas,
pakan dapat disimpan sebagai persediaan, dan menyelesaikan masalah
kelangkaan pakan dengan biaya yang lebih rendah.

Kelompok ternak saat ini menggunakan pakan konvensional, dimana
peternak setigp harinya harus mencari rumput alang-alang pada musim
hujan dan membeli daun jagung saat musim kemarau. Dengan
menggunakan pakan fermentasi, peternak dapat memanfaatkan waktu
mencari pakan setiap harinya untuk kegiatan produktif lainnya. Hal ini
dikarenakan persediaan pakan fermentasi dapat mencukupi selama satu

tahun.
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Lampiran 1 Panduan Pertanyaan untuk Staff Ahli

Proses Beternak Kambing Berhubungan dengan Kebutuhan Pakan

Bagaimana proses beternak kambing yang baik?
Apa pengaruh pakan terhadap proses beternak?

Apa sgja jenis pakan yang harus diberikan kepada kambing agar sesuai
dengan kebutuhannya?

Bagaimana komposisi pakan yang baik bagi kambing untuk mendapatkan
hasil yang optimal ?

Bagaimana takaran yang baik dalam pemberian pakan kepadaternak setiap
harinya?

Adakah perbedaan kebutuhan komposisi dan takaran pakan ternak, antara
ternak satu dengan yang lainnya berdasarkan golongan umur, berat badan,
atau berdasarkan hal lain?

Apakah ada perbedaan pengaruh terhadap ternak, antara penggunaan
pakan biasa dengan pakan yang telah di fermentasi?

Apa pengaruh terhadap hewan ternak jika terjadi kesalahan komposisi,
takaran, dan jenis pakan dalam pemberian pakan?

Pr oses Pembuatan Pakan Fer mentasi

A WP

o N o U

10.
11.

Bagaimana proses produks pakan fermentasi yang baik?
Apakeunggulan dan manfaat dari pakan ternak fermentasi?
Bahan baku apa sgja yang dibutuhkan untuk membuat pakan fermentasi?

Alat apa sga yang digunakan untuk mendukung proses produks pakan
fermentasi?

Apakah dalam melakukan proses fermentasi ada kemungkinan gagal ?
Faktor apa yang dapat menyebabkan kegagalan dalam proses fermentasi ?
Bagaimanaciri-ciri hasil fermentasi pakan ternak yang baik?

Apa pengaruhnya jika pakan hasil proses fermentas yang gagal tetap
diberikan kepada ternak?

Bagaimana cara penyimpanan hasil fermentasi yang benar dan berapa
lama dapat disimpan?

Hal apa yang dapat merusak pakan ternak fermentasi ketika disimpan?

Apa pengaruh terhadap pakan ternak fermentas jika melakukan
penyimpanan dengan tidak benar?
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Lampiran 2 Panduan Pertanyaan untuk Ketua Kelompok Ternak

1

1

Proses Beternak yang Terjadi di Gunungkidul Berhubungan dengan
Kebutuhan Pakan dan Biaya yang Dikeluarkan

Bagaimana kebiasaan cara beternak di Kelompok Tani Ngudi Mulyo
berkaitan dengan pemberian pakan?

Pakan apa sgja yang biasanya diberikan oleh peternak kepada ternaknya?

Pernahkan terjadi peristiwa kelangkaan dikarenakan tidak adanya pasokan
pakan?

Disaat musim hujan bagaimana peternak memenuhi kebutuhan pakan
ternak?

Disaat musim hujan, berapa lama waktu yang dihabiskan untuk melakukan
pencarian pakan dalam waktu sehari?

Apakah pencarian pakan untuk ternak pada musim hujan tersebut dapat
digantikan dengan mempekerjakan seseorang?

Berapa biaya yang harus dikeluarkan setiap harinya jika pekerjaan mencari
pakan tersebut dilakukan dengan mempekerjakan orang lain?

Di saat musim kemarau bagaimana peternak memenuhi kebutuhan pakan
ternak?

Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhuhan
pakan ternak saat musim kemarau?

Biaya Membuat Fer mentasi Pakan di Gunungkidul

Berdasarkan data dari proses pembuatan pakan fermentasi, apakah bahan-
bahan tersebut cukup mudah untuk didapatkan?

Berdasarkan data dari proses pembuatan pakan fermentasi, berapakah
biaya dari masing-masing bahan dari awal proses produksi hingga
penyimpanan berdasarkan harga yang berlokasi di daerah Tepus,
Gunungkidul ?
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Lampiran3 Linear Programming Pakan Konvensional Musim Hujan
DATA
. Konsentrat
Komposisi Hijatian Sumber Energi Sumber Protein
Alang-Alang Bekatul Pollard Kleci

Bahan Kering () 310 880 891 870
Protein Kasar (g) 16,12 112,64 154,232 182,7
Harga (Rp) 1667 1800 3500 4500

FORMULASI

X1 = jumlah kilogram alang-alang yang dibutuhkan oleh sapi per hari

X2 = jumlah kilogram bekatul yang dibutuhkan oleh sapi per hari
X3 = jumlah kilogram pollard yang dibutuhkan oleh sapi per hari
X4 = jumlah kilogram kleci yang dibutuhkan oleh sapi per hari

Objective: minimize cost = 1667 (X1) + 1800 (X2) + 3500 (X 3) + 4500 (X4)
subject to:
- X1,X2,X3X4>0
- Komposis Bahan Kering:
310 (X1) + 880 (X2) + 891 (X3) + 870 (X4) > 9000
- Komposis Protein Kasar:
16,12 (X1) + 112,64 (X2) + 154,23 (X3) + 182,7 (X4) > 1170
- 50% Hijauan; 25% Konsentrat Sumber Energi; 25% Konsentrat
Sumber Protein:
X1=X2+ X3+ X4
X4=X2+X3
HASIL
Hijauan Konsentrat Sumber | Konsentrat Sumber | Tota Biaya
(50%) Energi (25%) Protein (25%)
Pakan Alang- | Bekaul | Pollard
dang (X1) | (X2) (X3) Kleci (X4)
Jumlah (kg) 7,59 3,797 0 3,797
Hargalkg 1667 1800 3500 4500
Biaya 12660,76 | 6835,44 0 17088,61 36584,81
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Lampiran4  Linear Programming Pakan Konvensional Musim Kemarau
DATA
. Konsentrat
Hijauan : :
Komposis Sumber Energi Sumber Protein
Daun Jagung Bekatul Pollard Kleci

Bahan Kering (Q) 210 880 891 870
Protein Kasar (g) 20,79 112,64 154,232 182,7
Harga (Rp) 2500 1800 3500 4500

FORMULASI

X1 = jumlah kilogram daun jagung yang dibutuhkan oleh sapi per hari
X2 = jumlah kilogram bekatul yang dibutuhkan oleh sapi per hari

X3 = jumlah kilogram pollard yang dibutuhkan oleh sapi per hari

X4 = jumlah kilogram kleci yang dibutuhkan oleh sapi per hari

Objective: minimize cost = 2500 (X1) + 1800 (X2) + 3500 (X3) + 4500 (X4)
subject to:
- X1,X2,X3X4>0
- Komposisi Bahan Kering:
210 (X1) + 880 (X2) + 891 (X3) + 870 (X4) > 9000
- Komposis Protein Kasar:
20,79 (X1) + 112,64 (X2) + 154,23 (X3) + 182,7 (X4) > 1170
- 50% Hijauan; 25% Konsentrat Sumber Energi; 25% Konsentrat
Sumber Protein:
X1=X2+ X3+ X4
X4=X2+X3
HASIL
Hijauan Konsentrat Sumber | Konsentrat Sumber | Tota Biaya
(50%) Energi (25%) Protein (25%)
Pakan
Daun | peyaul | Pollard .
Jagung (X2) (X3) Kleci (X4)
(X1)
Jumlah (kg) 8,295 4,15 0 4,15
Hargalkg 2500 1800 3500 4500
Biaya 20737,33 | 7465,44 0 18663,6 | 46866,36
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Lampiran5 Linear Programming Pakan Fermentasi
DATA
§ Konsentrat
Hijauan : :
Komposisi _ . Sumber Energi Sumber Protein
HE T e Bekatul Pollard Kleci
Fermentasi
Bahan Kering (g) 479,7 880 891 870
Protein Kasar (g) 45,24 112,64 154,232 182,7
Harga (Rp) 450 1800 3500 4500
FORMULASI

X1 = jumlah kilogram jerami padi fermentasi yang dibutuhkan oleh sapi per hari
X2 = jumlah kilogram bekatul yang dibutuhkan oleh sapi per hari

X3 = jumlah kilogram pollard yang dibutuhkan oleh sapi per hari

X4 = jumlah kilogram kleci yang dibutuhkan oleh sapi per hari

Objective: minimize cost = 450 (X1) + 1800 (X2) + 3500 (X3) + 4500 (X4)
subject to:
- X1,X2,X3X4>0
- Komposisi Bahan Kering:
479,7 (X1) + 880 (X2) + 891 (X3) + 870 (X4) > 9000
- Komposis Protein Kasar:
45,24 (X1) + 112,64 (X2) + 154,23 (X3) + 182,7 (X4) > 1170
- 50% Hijauan; 25% Konsentrat Sumber Energi; 25% Konsentrat
Sumber Protein:
X1=X2+ X3+ X4
X4=X2+ X3
HASIL
Hijauan Konsentrat Sumber | Konsentrat Sumber | Total Biaya
(50%) Energi (25%) Protein (25%)
Pakan ' '
Jerami Pedi | gl | Pollard .
Fermentas (X2) (X3) Kleci (X4)
(X1)
Jumlah (kg) 6,64 3,32 0 3,32
Hargalkg 450 1800 3500 4500
Biaya 2989,59 5979,18 0 14947,96 | 23916,74




Lampiran 6
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Lampiran 7

Contoh cairan probiotik.
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Lampiran 8

Stmkmr-nrganisasi CY Pzndawa Kencana Multifarm

.l.

Direktur Utama

Ir. Kenit Gembong Danudimingrat

Mangjer Operasional Unum
Ir. Budi Raharjo
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Lampiran 9

Profil Probiotik

GB # 1
PROFEED

Mermpaknon mikroprgamisnse yang menguniungkon untuk
pertumbahan dom prodeksi termak. Mikmargunisme
terdini duri heberupa stroin unggulan anfurs leim :
Mikroba protealitik, ligneditik, sefulotik, amileliik,
lipofitik. dil. Sehagian besoar terdiri dari hakteri
fotnsintedik { Rhodopeeudomonas sp.). balkbteri nsam lokind
{Lactobacilusius sp.). Yeast' ragi, dil.

CiB#4 ] merupakan baban alami vang isdak mengandung bahan
kimia schingpa sangat aman umhek dikensamsi ternak
(iB# | dapal diberikon melalu pakan, air minum. atmupsm
untuk fermendasi hijovan {jeramad) sehingea milai pixi pakan
meningkat dan mencegah baw pada koboran temak. semin
mienguarang populasi lalat di kandang

FLINGE] :
Membantu mengurai hahan-bzhan pakan disluran
pEnCermaamn.
Meningkatkan kualitas pakan.
benimgieatkan kesehiatan ternak.

Menurenkan maralils.
Memperbaiki produkiiGlas iernak

Menurunkan Tingkat konyversi paican.
Mempersingkol masa pemeliharaan.
K.pdoran iernak lebih kening. haw fereduisi.
hlengurangi popudasi lalat dalekast kandang ternak.

Dapat diberikon uniek pada termok sapii, kerban,
knmhing. Kelinci, avom, bebek, burung. dlL
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